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Pendahuluan: Berdasarkan hasil Sensus Penduduk (SP2020)
yang dilaksanakan pada bulan September 2020, Indonesia
memiliki populasi sekitar 270 juta jiwa, menempatkannya
sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia.
Dengan populasi sebesar ini, pemerintah perlu memenuhi
berbagai kebutuhan masyarakat, termasuk dalam bidang
hukum, ekonomi, pendidikan, dan terutama layanan
kesehatan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara sistem informasi manajemen rumah sakit
(SIMRS) dengan kinerja perawat di RS Husada Jakarta.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain survei deskriptif. Hasil: Hasil uji chi-square
menunjukkan nilai signifikansi 0,012, yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini menunjukkan
adanya hubungan antara SIMRS dan efektivitas kerja perawat.
Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 8.000 menunjukkan bahwa
perawat yang tidak menggunakan SIMRS dengan baik
memiliki peluang 8 kali lebih besar untuk tidak efektif
dibandingkan dengan perawat yang menggunakan SIMRS
dengan baik. Kesimpulan: Penerapan SIMRS yang optimal
perlu menjadi prioritas untuk mencapai efisiensi operasional
dan peningkatan kualitas layanan di rumah sakit, penerapan
SIMRS yang optimal harus menjadi prioritas.

Kata Kunci:
SIMRS, Kinerja, Teknologi, Pelayanan Kesehatan.
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Abstract

Introduction: According to the results of the 2020 Population
Census (SP2020) conducted in September 2020, Indonesia has
a population of approximately 270 million people, making it
the fourth most populous country in the world. With such a
large population, the government needs to address various
societal needs, including those in the fields of law, economy,
education, and especially healthcare. Objective: This study
aims to examine the relationship between the Hospital
Management Information System (HMIS) and nurse
performance at Husada Hospital Jakarta. Method: This
research uses a quantitative approach with a descriptive
survey design. Results: Chi-square test results show a
significance value of 0.012, which is less than 0.05, indicating
that the alternative hypothesis (Ha) is accepted. This suggests
a relationship between HMIS and nurse effectiveness. The
Odds Ratio (OR) of 8.000 indicates that nurses who do not
use HMIS effectively are 8 times more likely to be ineffective
compared to those who use HMIS effectively. Conclusion:
Optimal implementation of HMIS should be a priority to
achieve operational efficiency and improve service quality in

hospitals.
Keywords:
HMIS, Performance, Technology, Healthcare Services
This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative
BY Commons Attribution 4.0 International License CC BY -4.0

PENDAHULUAN

Pada tahun 2005, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengeluarkan resolusi nomor 58.28,
yang menekankan betapa pentingnya bagi setiap negara untuk merancang dan menerapkan
layanan e-health di sektor kesehatan. E-kesehatan, sebuah industri yang berkembang pesat,
menggabungkan elemen ilmu informatika medis, kesehatan masyarakat, dan bisnis. Pengiriman
informasi dan pelayanan kesehatan melalui internet, bersama dengan teknologi terkait, adalah
bagian darilayanan ini. Secara umum, e-kesehatan tidak hanya melibatkan kemajuan teknologi; itu
juga mengubah cara orang berpikir, bertindak, dan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi di seluruh dunia (Dewi, W. S., Ginting, D., Gultom, R., Pasca, S., Magister, S., &
Masyarakat, 2021).

Di Indonesia, ada perbedaan yang mencolok dalam penerapan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan, pada akhir
tahun 2016, hanya 48% rumah sakit yang menggunakan SIMRS. Ini meningkat menjadi 52,5% pada
September 2017, menunjukkan peningkatan sebesar 4,05% selama periode tersebut. Namun, 16%
rumah sakit masih belum memiliki SIMRS, dan sisanya tidak melaporkan penggunaannya. Banyak
rumah sakit belum menyadari betapa pentingnya mengelola data besar secara efektif, yang dapat
menghambat efisiensi operasional. Untuk meningkatkan efisiensi layanan rumah sakit,
pengumpulan dan penyebaran data, baik melalui teknologi maupun manual, sangat penting
(Setiorini, A., Natasia, S. R., Wiranti, Y. T., & Ramadhan, 2021).

Di Indonesia, tingkat penggunaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)
sangat berbeda. Menurut data Kementerian Kesehatan, hanya 48% rumah sakit yang
menggunakan SIMRS pada akhir 2016; angka ini naik menjadi 52,5% pada September 2017,
peningkatan sebesar 4,05%. Namun, 16% rumah sakit masih belum memiliki SIMRS, dan sisanya
tidak melaporkan bagaimana sistem tersebut digunakan. Karena mengelola data besar dapat
menghambat efisiensi operasional, banyak rumah sakit belum memahami pentingnya hal ini.
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Pengumpulan dan penyebaran data, baik secara manual maupun dengan bantuan teknologi,
sangat penting untuk meningkatkan efisiensi layanan rumah sakit (Molly, R., & Itaar, 2021).

Fasilitas kesehatan memegang peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dengan menerapkan konsep pelayanan kesehatan yang inovatif, rumah sakit
diharapkan dapat menyediakan layanan berkualitas tinggi yang sesuai dengan kebutuhan dan
harapan pasien, sekaligus menjaga standar kode etik profesional (Thalib, 2016). Kualitas layanan
kesehatan yang berkualitas tinggi sangat penting bagi pasien dan komunitas yang memerlukan
perawatan medis yang cepat dan tepat selama masa inap mereka. Rumah sakit harus memenuhi
misi kemanusiaannya sambil tetap kompetitif dan efisien di era modern. Rumah sakit harus
mengembangkan kebijakan strategis, manajemen, dan sumber daya manusia yang
memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat dan akurat untuk meningkatkan layanan yang
diberikan kepada masyarakat untuk mencapai tujuan ini. Rumah sakit juga harus
mempertimbangkan kebutuhan pemilik modal sambil mempertahankan fungsi sosialnya.

Prestasi yang tinggi dari penyedia jasa publik memiliki peran krusial dalam mengelola
pelayanan kepada masyarakat dengan efektif dan efisien (Thalib, 2016). Selain itu, langkah
tersebut juga vital untuk memastikan ketersediaan layanan fisioterapi di fasilitas kesehatan
sebagai bagian inti dari sistem pelayanan medis. Fisioterapi merupakan layanan medis yang
bertujuan mendukung individu, keluarga, komunitas, dan masyarakat secara menyeluruh.
Fokusnya adalah pada penanganan masalah kesehatan dan kebutuhan akan gerakan dan aktivitas
fisik. Masalah sosial, terutama yang berkaitan dengan pertumbuhan fisik individu dalam
masyarakat, dapat diatasi melalui fisioterapi (Kemenkes RI, 2018).

Berdasarkan Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2003,
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), juga dikenal sebagai SIMRS, adalah sistem
teknologi informasi komunikasi yang dirancang untuk mengatur dan mengintegrasikan semua
operasional rumah sakit sehingga informasi dapat dibagikan dengan aman dan andal (Rustiyanto
E., 2011). Inisiatif dimulai dengan meningkatkan prosedur pengelolaan data mulai dari
pengumpulan hingga pelaporan informasi medis pasien, dengan tujuan meningkatkan pelayanan
kesehatan rumah sakit dan meningkatkan efisiensi administratif (Admosoeprato, 2016).

Evaluasi kinerja dalam lingkungan pekerjaan disesuaikan dengan prestasi mencapai sasaran
atau standar perusahaan oleh para pekerja. Respon yang cepat terhadap pelanggan mungkin
merugikan reputasi institusi kesehatan karena pengalaman layanan yang diberikan berdampak
besar pada pandangan pelanggan. Perbaikan dalam mutu layanan di lembaga kesehatan sangat
bergantung pada implementasi sistem informasi yang menyeluruh, yang mendukung
pengambilan keputusan yang efektif dan tepat waktu untuk peningkatan fasilitas tersebut
(Farhana, 2020).

Sistem adalah struktur di mana komponen berfungsi secara teratur untuk mencapai tujuan
tertentu. Input yang memulai proses, menyediakan energi, dan bergantung pada tujuan sistem.
Mengubah input menjadi output adalah proses. Output adalah produk dari proses yang menjadi
tujuan sistem, sementara umpan balik adalah data dari output yang digunakan kembali sebagai
input dalam proses (Gita Oktavianti, 2019)

Kinerja staf bisa diukur melalui lima aspek: jumlah kerja, menunjukkan banyaknya tugas
yang dilakukan oleh individu atau kelompok sebagai acuan; kualitas kerja, di mana staf perlu
memenuhi standar mutu yang diminta untuk menghasilkan pekerjaan; ketepatan waktu, tugas
harus selesai sesuai batas waktu yang ditetapkan; kehadiran, kehadiran staf dalam menuntaskan
tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan penting untuk meningkatkan kinerja; serta
kemampuan berkolaborasi, di mana beberapa tugas mungkin membutuhkan kerja sama antara
dua staf atau lebih untuk diselesaikan (Bangun, 2018).

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja tenaga kerja mencakup sejumlah elemen. Ini
mencakup kualitas serta keahlian tenaga kerja, yang terbentuk melalui proses pendidikan serta
pelatihan, semangat kerja, dorongan, stabilitas mental, dan kondisi fisik. Selain itu, fasilitas
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pendukung seperti keamanan dan kesehatan di lingkungan kerja, serta kemajuan teknologi, juga
berperan krusial. Kesejahteraan tenaga kerja, termasuk gaji yang adil, perlindungan sosial, dan
rasa aman di tempat kerja, juga turut memengaruhi kinerja mereka. Terakhir, kinerja tenaga kerja
sangat dipengaruhi oleh sikap optimis dan kesiapan untuk bekerja keras untuk mengubah masa
depan (Simanjuntak, 2021).

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif survei deskriptif. Di fasilitas kesehatan
Rumah Sakit Husada di Jakarta, sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) digunakan
oleh anggota tim yang terlibat dalam penelitian ini. Teknik sampling yang digunakan adalah
total sampling dengan jumlah responden 41 responden. Riset ini dilakukan dari februari
sampai juni 2024. Instrumen penelitian berupa kuesioner menggunakan skala likert dengan data
yang dikumpulkan bersifat cross-sectional, mencerminkan kondisi pada satu waktu. Metode Likert
digunakan untuk mengevaluasi pendapat dan sikap individu atau kelompok tentang peristiwa
sosial. Analisis data terdiri dari uji univariat (untuk mengetahui karakteristik responden) dan
bivariat menggunakan uji chi - square untuk melihat hubungan SIMRS terhadap efektifitas kinerja
perawat di RS Husada Jakarta.

HASIL

Hasil penelitian tentang hubungan antara kinerja perawat di Rumah Sakit Husada Jakarta
dan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) disajikan di bagian ini. Studi ini melibatkan
41 peserta yang dengan teliti mengisi kuesioner dari Februari hingga Juni 2024. Semua data telah
diperiksa secara menyeluruh untuk memastikan representasi yang akurat, dan data yang
dipresentasikan termasuk profil umum responden serta variabel yang diukur untuk mengevaluasi
hubungan antara SIMRS dan kinerja perawat. Karakteristik demografis dari 41 responden dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok kontrol dipilih
melalui sampling purposive. Faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
pengalaman kerja digunakan untuk menganalisis.

Tabel 1
Demografi Responden (n=41)
Frequency Percent

Jenis Kelamin Perempuan 41 100.0
20-30 Tahun 6 14,7

] 31-40 Tahun 6 14,7

Usia

41-50 Tahun 20 48,8

>51 Tahun 9 21,8

1-3 Tahun 3 7,3

Lama Bekerja 4-6 Tahun 3 7,3
7 Tahun 35 85,4

Pendidikan Terakhir  —2 36 97,8
$1 5 12,2

Berdasarkan data dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa dari 41 partisipan, semuanya
adalah wanita dan mencapai 100%. Sebagian besar partisipan berada di kelompok usia 41-50 tahun,
dengan 20 partisipan (48,8%), diikuti oleh kelompok usia di atas 51 tahun, dengan 9 partisipan
(21,8%), dan kelompok usia 20-30 tahun dan 31-40 tahun, masing-masing dengan 6 partisipan
(14,7%). Sebagian besar partisipan memiliki pengalaman kerja lebih dari 7 tahun. Pendidikan D3
adalah yang paling umum, dengan 36 peserta (87,8%). Pendidikan S1 adalah yang paling umum,
dengan 5 peserta (12,2%).
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Tabel 4.2

Correlations (n=41)
Sistem Efektivitas Kerja Perawat
Informasi - - Total P value OR
Manajemen Baik Kurang Baik
Rumah Saki n % n % n %
Baik 14 34 6 15 20 49
Kurang Baik 6 14,6 15 36,4 21 51 0.012 8,000
Total 20 48,6 21 51,4 41 100

Dalam tabel 4.2, dari 41 partisipan, temuannya menunjukkan bahwa dari 20 partisipan
yang menggunakan SIMRS dengan efisien, 14 orang (34%) menunjukkan kinerja yang efektif,
sementara 6 orang (14,6%) menunjukkan kinerja yang kurang efektif. Dari 21 orang yang tidak
menggunakan SIMRS dengan efisien, 15 (36,4%) menunjukkan kinerja yang kurang efektif, dan 6
(14,6%) menunjukkan kinerja yang efektif. Nilai signifikansi (p-value) uji chi-square adalah 0,012,
yang lebih rendah dari 0,05, menunjukkan penerimaan hipotesis alternatif (Ha), yang
menunjukkan adanya korelasi antara kinerja perawat dan sistem informasi manajemen rumah
sakit. Nilai odds ratio (OR) 8,000 menunjukkan bahwa perawat yang tidak menggunakan sistem
informasi dengan efektif memiliki peluang 8 kali lebih besar untuk melakukan kinerja yang kurang
efektif daripada perawat yang menggunakan sistem informasi.

PEMBAHASAN

Dalam tabel 4.2, hasil survei terhadap 41 responden menunjukkan bahwa dari 20 yang
menggunakan SIMRS dengan efektif, 14 (34%) menunjukkan tingkat efektivitas kerja yang tinggi,
sementara 6 (14,6%) menunjukkan tingkat efektivitas yang lebih rendah. Dari 21 responden yang
tidak mengoperasikan SIMRS dengan baik, 15 (36,4%) memiliki efektivitas kerja yang lebih rendah,
dan 6 (14,6%) menunjukkan efektivitas yang baik. Penerimaan hipotesis alternatif (Ha), yang
menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan sistem informasi manajemen rumah sakit dan
efektivitas kerja perawat, ditunjukkan oleh uji chi-kuadrat dengan nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0,012, yang berada di bawah ambang batas 0,05. Selain itu, nilai rasio kemungkinan (OR)
sebesar 8,000 menunjukkan bahwa perawat yang tidak efektif menggunakan sistem informasi
memiliki kemungkinan 8 kali lebih besar untuk memiliki efektivitas.

Ada korelasi yang signifikan antara kinerja perawat dan penggunaan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), seperti yang ditunjukkan oleh temuan analisis yang disajikan
pada tabel 4.2. Dari 41 orang yang menjawab, 20 menggunakan SIMRS secara efektif; dari mereka,
14 menunjukkan kinerja yang baik (34,4%) dan 6 menunjukkan kinerja yang kurang baik (14,6%).
Sebaliknya, dari 21 orang yang menjawab bahwa mereka menggunakan SIMRS dengan kurang
efektif, 15 menunjukkan kinerja yang kurang baik (36,4%) dan 6 menunjukkan kinerja yang baik
(14,6%). Menurut analisis chi-square, nilai signifikansi (p-value) adalah 0,012, lebih rendah dari 0,05,
yang menunjukkan penerimaan hipotesis alternatif (Ha), yang menunjukkan bahwa ada hubungan
antara penggunaan SIMRS dan kinerja perawat. Dengan nilai odds ratio (OR) 8,000, perawat yang
tidak efektif dalam menggunakan SIMRS memiliki risiko delapan kali lebih besar daripada perawat
yang menggunakan SIMRS secara efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian
lain yang menunjukkan bahwa penggunaan SIMRS yang efektif dapat meningkatkan kinerja dan
efisiensi karyawan rumah sakit. Selain itu, kesulitan dalam menerapkan SIMRS dapat berdampak
negatif pada tingkat produktivitas dan kualitas layanan kesehatan yang diberikan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh (Wiwin Rusdiyanti et al., 2022), Pada tahun 2021,
terdapat korelasi signifikan antara penggunaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) dan tingkat beban kerja dan kinerja perawat di RS Salak. Hasil analisis menunjukkan
bahwa penggunaan SIMRS akan berdampak pada tingkat beban kerja dan kinerja perawat di RS
Salak pada tahun 2021, sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya. Nilai signifikansi yang
rendah, 0,013 untuk beban kerja dan 0,004 untuk kinerja perawat, menunjukkan bahwa hubungan
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tersebut memiliki nilai yang lebih rendah dari alpha (0,05) (Saufinah et al., 2023) Studi
menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) dapat meningkatkan
kualitas layanan kesehatan dengan membuat proses manajemen lebih mudah. Riset oleh (Saputra
Mokoagow et al., 2024), Studi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya
manusia, organisasi, dan teknologi untuk meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan sangat
penting karena teknologi informasi dapat mempermudah proses pelayanan kesehatan dan
mengurangi biaya dan meningkatkan kinerja Rumah Sakit. Sebaliknya, studi oleh (Nugroho, 2021),
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun beberapa partisipan memiliki keterbatasan dalam
menggunakan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), mayoritas dari mereka merasa
puas dengan implementasinya. Selain itu, penelitian menemukan bahwa ada korelasi yang
signifikan antara SIMRS dan tingkat produktivitas staf. Pada akhirnya, tujuan institusi medis
secara keseluruhan dapat dicapai dengan meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan
SIMRS.

KESIMPULAN

Studi ini menyelidiki bagaimana kinerja perawat di Rumah Sakit Husada Jakarta
berkorelasi dengan sistem informasi manajemen rumah sakit. Dari 41 peserta, sebagian besar
adalah wanita (87,8%), berusia antara 20 dan 30 tahun (56,1%), memiliki pengalaman kerja selama 1
hingga 3 tahun (73,2%), dan lulusan D3 (63,4%). Menurut analisis, penggunaan SIMRS
meningkatkan kinerja perawat. Ada korelasi signifikan antara variabel SIMRS dan kinerja perawat,
seperti yang ditunjukkan oleh uji chi-square dengan p-value 0,012. Menurut Odds Ratio 8,000,
perawat yang tidak menggunakan SIMRS secara optimal memiliki risiko delapan kali lebih besar
untuk memiliki kinerja yang buruk dibandingkan dengan perawat yang menggunakan teknologi
yang tersedia. Ini sejalan dengan penelitian lain yang menekankan manfaat SIMRS dalam
mengurangi beban kerja, meningkatkan efisiensi layanan kesehatan, dan mengubah kinerja
perawat.

SARAN

Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel dengan
melibatkan rumah sakit dari berbagai lokasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif. Selain itu, perlu untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang kualitas pelatihan dan
dukungan teknis yang diberikan kepada perawat dalam penggunaan SIMRS. Studi juga bisa
menginvestigasi dampak aspek psikologis seperti kepuasan kerja dan beban kerja perawat yang
mungkin mempengaruhi adopsi SIMRS. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian akan lebih detail
dan memberikan pemahaman yang berharga untuk pengembangan strategi implementasi SIMRS
yang efektif di berbagai rumah sakit.
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